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Abstract 

This research was motivated by the change in the form of nouns in sentence construction, especially in 

Hilimeara Village, Amandraya District. This research aims to describe changes in the form of basic 

nouns in the North Nias language, the central dialect of Amandraya. The approach used in this 

research is qualitative with a content analysis method. The data source in this research is primary data 

and the informants in this research are three people in Hilimaera Village, Amandraya District, using 

documentation and interviews with criteria (understanding Nias language and understanding nouns), 

according to the context and topic. The data analysis techniques in this research are data reduction, 

data presentation and conclusions/verification. The findings of this research indicate that there is a 

change in the construction of nouns used in the North Nias language, the central dialect of 

Amandraya. This change in noun form occurs when the interrogative sentence changes form to a 

telling sentence and when the telling sentence changes form to an interrogative sentence. The 

researcher's suggestion is that the findings of this research can be used as comparison material for 

future researchers and it is hoped that it can provide additional new insights in the field of Indonesian 

literary language, especially the form of changes in the construction of basic nouns. 

Keywords: Noun; construction; middle dialect in Amandraya. 

 

Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa adanya perubahan bentuk nomina dalam kontruksi 

kalimat khususnya di Desa Hilimeara Kecamatan Amandraya. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mendeskripsikan perubahan bentuk nomina dasar dalam bahasa Nias Utara dialek 

tengah di  Amandraya.  Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan metode analisis isi. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan 

informan dalam penelitian ini adalah masyarakat di Desa Hilimaera Kecamatan Amandraya 

sebanyak tiga orang dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara dengan kriteria 

(mengerti bahasa Nias dan paham nomina), sesuai dengan konteks dan topik. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/verifikasi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa adanya perubahan kontruksi nomina yang 
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digunakan dalam bahasa Nias Utara dialek tengah Amandraya. Perubahan bentuk nomina 

ini terjadi ketika kalimat tanya berubah bentuk menjadi kalimat memberitahukan dan ketika 

kalimat memberitahukan berubah bentuk menjadi kalimat tanya. Saran peneliti hendaknya 

temuan penelitian ini menjadi bahan perbandingan kepada peneliti selanjutnya dan 

diharapkan dapat memberi tambahan wawasan baru dalam bidang ilmu bahasa sastra 

Indonesia khususnya wujud perubahan kontruksi nomina dasar. 

Kata Kunci: Nomina; kontruksi; dialek tengah di Amandraya 

A. Pendahuluan 

   Bahasa merupakan salah satu aspek 

yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehiudapan manusia. Sebab bahasa 

menyangkut seluk beluk tentang cara 

manusia dalam menjalin interaksi dan 

bersosial antara manusia yang satu dengan 

yang lain. Bahasa juga dikatakan sebagai 

budaya karena bahasa dapat mempereratkan 

komunikasi.  

    Hal ini dapat dilihat langsung 

bahwa bahasa-bahasa memiliki kekuatan 

yang erat dengan kehidupan manusia, yakni 

dalam budaya atau adat istiadat, 

berkomunikasi dan juga merupakan jati diri 

seseorang dalam mengungkapkan dirinya 

sebagi orang yang memiliki identitas. Bahasa 

merupakan bagian dari ilmu bahasa yang 

membicarakan seluk-beluk kata serta 

perubahan-perubahan bentuk kata terhadap 

golongan dan arti kata mempelajari seluk-

beluk bentuk kata serta kata itu.   

    Bahasa Nias merupakan bahasa 

yang dipakai di Kepulauan Nias dan pulau-

pulau kecil disekitarnya. Bahasa Nias yang 

digunakan merupakan untuk berinteraksi 

untuk sesama dan tentunya tidak lepas dari 

bahasa daerah itu sendiri yaitu bahasa Nias 

(Li Niha). Bahasa Nias (Li Niha) adalah 

bahasa yang dipakai oleh orang Nias yang 

hidup dan berdomisili di Pulau Nias. Selian 

itu, bahasa Nias dapat dijadikan sebagai 

lambang identitas suku Nias yang menjadi 

ciri pembeda dengan suku-suku yang lain. 

Sebagai orang Nias bangga dengan bahasa 

daerah sendiri  karena bahasa Nias (Li Niha) 

memiliki keunikan tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh bahasa daerah lain salah 

satunya adalah bahasa Nias (Li Niha) tidak 

mengenal konsonan penutup dalam setiap 

kosakata, jadi setiap kata diakhiri dengan 

vokal. 

      Bahasa Nias memiliki nomina yang 

ditandai dengan cara pengucapannya pada 

setiap wilayah. Variasi bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok  anggota 

masyarakat pada suatu tempat. Bahasa juga 

sangat berkaitan dengan bahasa daerah 

sehingga mempererat hubungan dengan 

sesama untuk menjalin interaksi yang baik 

dalam masyarakat. Bahasa daerah adalah 

bahasa yang dipakai oleh masyarakat 

tertentu untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan sesama anggotanya 

yang hidup dan berdomisili dalam daerah 

tersebut. Bahasa daerah tidak hanya dipakai 

untuk berkomunikasi bahkan semua jenis 
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komunikasi digunakan seperti bertanya 

kepada sesama, sehingga dalam 

berkomunikasi memperlancar erat 

hubungan interaksi kepada keluarga atau 

kerabat. 

Berbicara merupakan salah satu 

anugerah dari Tuhan yang luar biasa. 

Namun banyak orang berpendapat bahwa 

berbicara adalah hal yang alamiah yang 

akan berkembang seiring bertambahnya 

usia. Sehingga mereka beranggapan tidak 

perlu belajar dan melatih keterampilan 

berbicara. Akibatnya banyak kita temui 

orang yang berbicara dengan seenaknya 

tanpa memikirkan apa isi, tujuan, maksud 

dan dampak dari bunyi pembicaraan 

tersebut.. 

Morfologi merupakan suatu kajian 

yang membicarakan permasalahan bunyi 

bahasa dengan tidak memperhatikan bahasa 

yang khusus. Dengan kata lain kajian yang 

digunakan dalam bahasa menggunakan 

bahasa universal, seperti perubahan bentuk 

nomina sering disebut juga dengan kata 

benda. Nomina dapat dilihat dari segi 

semantis, segi sintaksis dan segi bentuk. 

Dari dari semantis, nomina mengacu pada 

manusia, binatang, benda, konsep, atau 

pengertian. Dari segi sintaksis nomina 

mempunyai ciri-ciri yang predikatnya 

verba, nomina cenderung menduduki 

fungsi sebagai subjek, objek, atau 

pelengkap, nomina tidak dapat diingkarkan 

dengan kata tidak. Kata pengingkarnya 

ialah bukan. Nomina dapat dikatakan kata 

benda yang mengacu pada manusia, 

binatang, benda dan konsep atau 

pengertian. Nomina dari sintaksis sebagai 

perilaku nomina sebagai pembentuk frasa 

dan perilaku nomina sebagai pembentuk 

klausa. Jika dilihat dari bentuknya, nomina 

terdiri atas nomina dasar dan nomina 

turunan, contoh nomina dasar yaitu gambar, 

tahun, meja, pisau, rumah, tongkat, malam, 

kesatria, minggu, dan hukum sedangkan 

nomina turunan misalnya kebesaran 

diturunkan dari kata besar, tetapi 

pembesaran (proses, pembuatan atau cara 

membesarkan) dari verba turunan 

membesarkan. 

   Berdasarkan hasil observasi peneliti 

di Desa Hilimaera Kecamatan Amandraya 

bahwa adanya perubahan bentuk nomina 

dalam kontruksi kalimat khususnya di Desa 

Hilimeara Kecamatan Amandraya. Jadi 

peneliti tertarik untuk menganalisis 

perubahan-perubahan bentuk nomina yang 

ada di Desa Hilimaera untuk dijadikan 

sebagai bahan penelitian. Contoh perubahan 

bentuk nomina dalam kontruksi bahasa Nias 

di Desa Hilimaera Kecamatan Amandraya 

ialah sebagai berikut: 

1. Bawi menjadi mbawi 

Contoh kalimat : Lȍ’ȍ ma’a mbawi. 

2. Saitȍ menjadi jaitȍ 

Contoh kalimat : Ya’ufake mbarumȍ 

warna jaitȍ hȍ. 

3. Asu menjadi nasu 

Contoh kalimat : So khȍma nasu saitȍ. 

   Dari menjadi pemaparan di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “perubahan bentuk nomina 

dalam kontruksi kalimat bahasa Nias Utara 

dialek tengah di  Amandraya". 

B. Metodologi Penelitian 

 Jenis penelitian dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sulasmi (2021:141) 

pendekatan deskriptif adalah suatu prosedur 

atau cara yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ilmu pengetahuan, baik ilmu 

pengetahuan murni maupun terapan, untuk 
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menerangkan suatu gejala yang terjadi di 

dalam masyarakat. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif 

adalah salah satu jenis penelitian yang 

tujuannya untuk menyajikan gambaran 

lengkap mengenai setting sosial atau 

dimaksudkan untuk eksplorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang 

berkenaan dengan masalah dan unit yang 

diteliti antara fenomena yang diuji. 

    Pendekatan kualitatif merupakan 

pendekatan yang lebih menekankan pada 

aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah daripada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi.  

Siyoto (2015:28) penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang lebih menekankan 

pas aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu masalah dari pada melihat 

permasalahan untuk penelitian generalisasi. 

Tempat penelitian ini di Desa Hilimaera 

Kecamatan Amandraya  Penelitian ini 

dilaksanakan mulai pada tanggal 10 

November 2023 sampai tanggal 30 

November 2023. 

 Data adalah hasil pencatatan peneliti, 

baik yang berupa fakta maupun angka. Data 

adalah sekumpulan fakta tentang suatu 

fenomena, baik berupa angka-angka 

(bilangan) ataupun berupa kategori yang 

dapat diolah menjadi informasi. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer merupakan jenis data 

yang dikumpulkan langsung dari sumber 

datanya tanpa melalui sumber yang ada. 

Data dalam penelitian ini adalah  

masyarakat Desa Hilimaera Kecamatan 

Amandraya. 

 Sumber data dalam penelitian ini 

adalah data primer dan informan dalam 

penelitian ini adalah masyarakat di Desa 

Hilimaera Kecamatan Amandraya sebanyak 

tiga orang dengan menggunakan 

dokumentasi dan wawancara dengan 

kriteria (mengerti bahasa Nias dan paham 

nomina), sesuai dengan konteks dan topik. 

     Teknik  dalam penelitian ini adalah 

teknik rekaman. Teknik pengumpulan data 

merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian. Langkah-langkah 

pengumpulan data dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Sebelum melaksanakan penelitian 

terlebih dahulu peneliti menyiapkan 

segala kebutuhan penelitian, seperti alat 

rekam berupa hp android. 

2. Merekam secara diam-diam percakapan 

narasumber. 

3. Membuat transkrip rekaman untuk 

memudahkan peneliti mendapatkan 

data penelitian. 

4. Menandai data dengan cara menggaris 

bawahi. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

 Penelitian ini dilaksanakan di desa 

Hilimaera Kecamatan Amandraya pada 

tanggal 10 November 2023 sampai tanggal 30 

November 2023. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

kualitatif dengan pendekatan dekriptif.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini yaitu 1) sebelum melaksanakan penelitian 

terlebih dahulu peneliti menyiapkan segala 

kebutuhan penelitian, seperti alat rekam 

berupa hp android. 2) merekam secara diam-

diam percakapan narasumber. 3) membuat 

transkrip rekaman untuk memudahkan 

peneliti mendapatkan data penelitian. 4) 

menandai data dengan cara menggaris 
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bawahi.  Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan   .     

 Berdasarkan paparan data di atas, 

maka temuan penelitian yang akan dibahas 

adalah perubahan bentuk nomina dalam 

kontruksi kalimat bahasa Nias Utara dialek 

tengah di  Amandraya. Bahasa  Nias ini 

dapat dikategorikan sebagai bahasa yang 

unik karena merupakan satu-satunya bahasa 

yang setiap akhiran berakhiran huruf vokal. 

Suku Nias mengenal enam huruf vokal. 

Seperti a, e, i, o, u dan ditambah dengan ȍ 

(yang berbunyi “ə”) seperti dalam kata  ȍnȍ /  

“ənə”, “enam” ȍfa / ənə / “empat” yang akan 

dipaparkan pada temuan penelitian di 

bawah ini: 

Tabel 1. Perubahan Bentuk Nomina 
No  

Bentuk Dasar Perubahan Bentuk 

1.  Sikhö Jikhö  

2.  Kefe  Gefe  

3.  Sekhula  Jekhula  

4.  Boto-boto Mboto-boto  

5.  Tuo  Cuo  

6.  Böra  Mböra  

7.  Bawi  Mbawi  

8.  Teu  Deu  

9.  Bowoa Mbowoa  

10.  Asio  Nasio  

11.  Towa  Dowa  

12.  Adulo  Gadulo  

13.  Sukhu  Jukhu  

14.  Tandraya Dandraya 

15.  Kabo Gabo  

16.  Sabu Jabu  

17.  Bulu geu Mbulu geu 

18.  Ana’a Gana’a 

19.  Tambȍyȍ  Dambȍyȍ 

20.  Asu   Nasu  

Sumber: Peneliti 2024. 

Data 1 

A : Ho ma, oya jikhö ba naha kue. 

       (Ma, banyak semut ditempat kue ini.) 

B   : He’ta 

       (Awaskan) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “s” menjadi fonem 

“j”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Ho Ma, oya jikhö ba naha kue ”, yaitu 

kata dasar “sikhö”berubah menjadi “jikhö”. 

Kalimat “Ho ma, oya jikhö ba naha 

kue”termasuk kalimat berita. 

Data 2 

A  : Be khöra gefemö ndre Nek, ji tölu juta. 

       (Kasikan mereka uang Nek, 3 juta) 

B   : Tola. 

        (Bisa) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “k” menjadi 

fonem “g”. Hal ini dapat diketahui pada 

kalimat tersebut “Be khöra gefemö ndre Nek, ji 

tölu juta”,yaitu kata dasar “kefe” berubah 

menjadi “gefe”. Kalimat “Be khöra gefemö ndre 

Nek, ji tölu juta” termasuk kalimat perintah, 

dan ternyata tidak hanya termasuk kalimat 

perintah tetapi termasuk kalimat tanya juga 

contoh kalimat “so gefemö?” artinya “Ada 

uangmu?”. 

Data 3 

A   : Andre na ta’be jekhula, halö khögu   

mbolabola nafö!  

         (Makanya kalau kita kasikan kelapa, 

ambilkan sanaku tempat sirih itu!) 

B   : Lau 

        (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “s” menjadi fonem 

“j”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 
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tersebut “Andre na ta’be jekhula, halö khögu 

mbolabola nafö!” yaitu kata dasar “sekhula” 

berubah menjadi “jekhula” Kalimat “Andre na 

ta’be jekhula, halö khögu mbolabola 

nafö!”termasuk  kalimat perintah, dan 

ternyata tidak hanya termasuk kalimat 

perintah tetapi termasuk kalimat tanya juga 

contoh kalimat “So gömi jekhula?” artinya 

“Kalian punya kelapa?”. 

Data 4 

A  : Halö ua khögu mbotoboto cuo ndre! 

      (Ambilkan dulu botol tuak itu!) 

B  : Lau. 

(Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “b” menjadi 

fonem “m”. Hal ini dapat diketahui pada 

kalimat tersebut “Halö ua khögu mbotoboto cuo 

ndre!”,yaitu kata dasar “botoboto” berubah 

menjadi “mbotoboto” Kalimat “Halö ua khögu 

mbotoboto cuo ndre”termasuk kalimat 

perintah, dan ternyata tidak hanya termasuk 

kalimat perintah tetapi termasuk kalimat 

tanya juga contoh kalimat “Hadia so khόmi 

mbotoboto cuo?” artinya “Apakah kalian 

punya botol tuak?”. 

Data 5 

A  :. Halö ua khögu mbotoboto cuo ndre! 

       (Ambilkan dulu botol tuak itu!) 

B   : Tola. 

       (Bisa) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “t” menjadi fonem 

“c”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Halö ua khögu mbotoboto cuo ndre!”, 

yaitu kata dasar “tuo” berubah menjadi 

“cuo” Kalimat “Halö ua khögu mbotoboto cuo 

ndre!” termasuk kalimat perintah, dan 

ternyata tidak hanya termasuk kalimat 

perintah tetapi termasuk kalimat tanya juga 

contoh kalimat “Hadia so khόmi mbotoboto 

cuo?” artinya “Apakah kalian punya botol 

tuak?”. 

Data 6 

A : Hoo khi ijö mböra. 

      (Dek, itu beras) 

B  : Lau 

      (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “b” menjadi 

fonem “m”. Hal ini dapat diketahui pada 

kalimat tersebut “Hoo khi ijö mböra”, yaitu 

kata dasar “böra” berubah menjadi “mböra” 

kalimat “Hoo khi ijö mböra”, termasuk kalimat 

berita, dan ternyata tidak hanya termasuk 

kalimat berita tetapi termasuk kalimat tanya 

juga contoh kalimat “so gömi mböra?”, artinya 

“kalian punya beras?”. 

Data 7 

A  : Mi öli öda dania mbawi hee. 

      (Beli nanti daging babi ya) 

B : Lau 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “b” menjadi 

fonem “m”. Hal ini dapat diketahui pada 

kalimat tersebut “Mi öli öda dania mbawi hee”, 

yaitu kata dasar “bawi” berubah menjadi 

“mbawi” kalimat “Mi öli öda dania mbawi hee”,  

termasuk kalimat perintah, dan ternyata 

tidak hanya termasuk kalimat perintah tetapi 

termasuk kalimat tanya juga contoh kalimat 

“so gömi mbawi?” artinya “apakah kalian 

punya daging babi?”. 

Data 8 

A  : Fejawa gurusi ndre, ijö deu! 

       (Angkat kursi ini, itu hujan!) 

B  : Lau 
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      (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “t” menjadi fonem 

“d”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Fejawa gurusi ndre, ijö deu!”, yaitu 

kata dasar “teu” berubah menjadi “deu” 

kalimat “Fejawa gurusi ndre, ijö deu!”,  

termasuk kalimat perintah, dan ternyata 

tidak hanya termasuk kalimat perintah tetapi 

termasuk kalimat tanya juga contoh kalimat 

“so deu ba khöda?” artinya “apakah hujan di 

kampung kita?”. 

Data 9 

A  : Mirurukhu khöda mbowoa ndre! 

      (Gosok periuk itu!) 

B : Lau. 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “b” menjadi fonem 

“m”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “mirurukhu khöda mbowoa 

ndre!”,yaitu kata dasar “bowoa” berubah 

menjadi “mbowoa” kalimat “mirurukhu khöda 

mbowoa ndre!”,termasuk kalimat perintah. 

Data 10 

A : Ho kiri,, halö ua khögu nasio! 

      (Kiri, ambilkan garam itu!)  

B : Lau. 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “a” menjadi fonem 

“n”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Ho kiri,, halö ua khögu nasio!”, yaitu 

kata dasar “asio” berubah menjadi 

“nasio”kalimat “Ho kiri,, halö ua khögu nasio!”, 

termasuk kalimat perintah. 

Data 11 

A : Böi tendro’ö ba dowa ndre! 

      (Jangan bersandar di dinding itu!) 

B : Lau. 

      (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “t” menjadi fonem 

“d”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Böi tendro’ö ba dowa ndre!”, yaitu 

kata dasar “towa” berubah menjadi 

“dowa”kalimat “Böi tendro’ö ba dowa ndre!”, 

termasuk kalimat perintah. 

Data 12 

A : gore ua ögu gadulo ndre Jestin! 

      (Goreng telur itu Jestin!) 

B : Lau. 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “a” menjadi fonem 

“g”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “gore ua ögu gadulo ndre Jestin!”, 

yaitu kata dasar “adulo” berubah menjadi 

“gadulo”,kalimat “gore ua ögu gadulo ndre 

Jestin!”, termasuk kalimat perintah. 

Data 13 

A : Ya’ufake ua jukhumό ndre. 

      (Biar saya pakai sisirmu itu) 

B : Lau, halö. 

     (ia, ambil) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “s” menjadi fonem 

“j”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Ya’ufake ua jukhumό ndre”, yaitu 

kata dasar “sukhu” berubah menjadi “jukhu”, 

kalimat “Ya’ufake ua jukhumό ndre” termasuk 

kalimat berita, dan ternyata tidak hanya 

termasuk kalimat berita tetapi termasuk 

kalimat tanya  juga contoh kalimat “so 

jukhumö?” artinya “ada sisirmu?”. 

Data 14 
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A : Mόi ndrao wangai dandrayagu. 

     (Saya mau mengambil bantalku) 

B : Lau. 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “t” menjadi fonem 

“d”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Mόi ndrao wangai dandrayagu”,yaitu 

kata dasar “tandraya” berubah menjadi 

“dandraya”kalimat “Mόi ndrao wangai 

dandrayagu”,termasuk kalimat berita. 

Data 15 

A : Mόi ndrao utagu gabogu. 

      (Saya mau menjahit rokku) 

B : Lau. 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “g” menjadi fonem 

“k”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Mόi ndrao utagu gabogu”, yaitu kata 

dasar “kabo” berubah menjadi “gabo”, 

kalimat “Mόi ndrao utagu gabogu” termasuk 

kalimat berita. 

Data 16 

A : Halό ua khόgu jabu ndre ba garate! 

      (Ambilkan sabun itu diplastik!) 

B : Lau. 

     (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “s” menjadi fonem 

“j”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Halό ua khόgu jabu ndre ba garate!”, 

yaitu kata dasar “sabu” berubah menjadi 

“jabu”,kalimat “Halό ua khόgu jabu ndre ba 

garate!”, termasuk kalimat perintah. 

Data 17 

A : So gόmi mbulu geu? 

      (Apakah kalian punya sayur?) 

B : Yaia 

      (Ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “b” menjadi 

fonem “m”. Hal ini dapat diketahui pada 

kalimat tersebut “So gόmi mbulu geu?”, yaitu 

kata dasar “bulu geu” berubah menjadi 

“mbulu geu”kalimat “So gόmi mbulu geu?”, 

termasuk kalimat tanya, dan ternyata tidak 

hanya termasuk kalimat tanya tetapi 

termasuk kalimat berita juga contoh kalimat 

“so mbulu geu sa soso na’omasi ndraugό”, 

artinya “ada sayur yang masak jikalau kamu 

mau”. 

Data 18 

A : Oya sibai gana’a niha ndre. 

      (Banyak sekali emas orang itu) 

B : Atulό sibai. 

     (Betul sekali) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu penambahan fonem “a” menjadi fonem 

“g”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “Oya sibai gana’a niha ndre”, yaitu 

kata dasar “ana’a” berubah menjadi 

“gana’a”,kalimat “Oya sibai gana’a niha 

ndre”termasuk kalimat berita, dan ternyata 

tidak hanya termasuk kalimat berita tetapi 

termasuk kalimat tanya juga contoh kalimat 

“He όsendra gana’a ndre?” artinya “Dimana 

kamu dapat emas ini?”. 

Data 19 

A : ? 

      (Apakah kalian punya ketupat?) 

B : Lό’ό 

     (Tidak) 
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 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “t” menjadi fonem 

“d”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “so gόmidambόyό?”, yaitu kata dasar 

“tambόyό” berubah menjadi 

“dambόyό”,kalimat so gόmidambόyό?” 

termasuk kalimat tanya. 

Data 20  

A : mae ono nasu. 

      (kayak anak anjing) 

B : Yaia 

     (ia) 

 Berdasarkan kalimat bahasa Nias di 

atas, adanya perubahan konstruksi nomina 

yaitu perubahan fonem “a” menjadi fonem 

“n”. Hal ini dapat diketahui pada kalimat 

tersebut “mae ono nasu”, yaitu kata dasar 

“asu” berubah menjadi “nasu”, kalimat “mae 

ono nasu” termasuk kalimat berita. 

Pembahasan  

 Nomina dari segi perilaku 

sintaksisnya yaitu nomina yang dilihat 

berdasarkan pola kalimat yang menyertai. 

Pada frasa nominal, nomina adalah inti yang 

menduduki bagian utama, dengan 

pewatasnya (keterangan) berada sebelum 

atau sesudah kata nomina secara sederhana. 

Rukajat (2022:45) nomina adalah kelas kata 

yang biasanya dapat berfungsi sebagai S, O 

dan pelengkap, dimana kelas kata ini dapat 

berupa nomina konkret atau nomina abstrak. 

Nomina kadang disamakan dengan 

kemampuannya untuk berinfleksi serta 

kemampuan untuk dilekati dengan artikel 

serta penanda jumlah.  Bahasa salah satu 

aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehiudapan manusia. Sebab bahasa 

menyangkut seluk beluk tentang cara 

manusia dalam menjalin interaksi dan 

bersosial antara manusia yang satu dengan 

yang lain. Bahasa juga dikatakan sebagai 

budaya karena bahasa dapat mempereratkan 

komunikasi.  

Hal ini dapat dilihat langsung bahwa 

bahasa-bahasa memiliki kekuatan yang erat 

dengan kehidupan manusia, yakni dalam 

budaya atau adat istiadat, berkomunikasi 

dan juga merupakan jati diri seseorang 

dalam mengungkapkan dirinya sebagi orang 

yang memiliki identitas. Bahasa merupakan 

bagian dari ilmu bahasa yang membicarakan 

seluk-beluk kata serta perubahan-perubahan 

bentuk kata terhadap golongan dan arti kata 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta 

kata itu.   

 Bahasa Nias merupakan bahasa yang 

dipakai di Kepulauan Nias dan pulau-pulau 

kecil disekitarnya. Bahasa Nias yang 

digunakan merupakan untuk berinteraksi 

untuk sesama dan tentunya tidak lepas dari 

bahasa daerah itu sendiri yaitu bahasa Nias 

(Li Niha). Bahasa Nias (Li Niha) adalah 

bahasa yang dipakai oleh orang Nias yang 

hidup dan berdomisili di Pulau Nias. Selian 

itu, bahasa Nias dapat dijadikan sebagai 

lambang identitas suku Nias yang menjadi 

ciri pembeda dengan suku-suku yang lain. 

Sebagai orang Nias bangga dengan bahasa 

daerah sendiri  karena bahasa Nias (Li Niha) 
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memiliki keunikan tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh bahasa daerah lain salah 

satunya adalah bahasa Nias (Li Niha) tidak 

mengenal konsonan penutup dalam setiap 

kosakata, ajdi setiap kata diakhiri dengan 

vokal.Bahasa Nias memiliki nomina yang 

ditandai dengan cara pengucapannya pada 

setiap wilayah. Variasi bahasa yang 

digunakan oleh sekelompok  anggota 

masyarakat pada suatu tempat.Bahasa juga 

sangat berkaitan dengan bahasa daerah 

sehingga mempererat hubungan dengan 

sesama untuk menjalin interaksi yang baik 

dalam masyarakat. Bahasa daerah adalah 

bahasa yang dipakai oleh masyarakat 

tertentunya untuk berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan sesama anggotanya 

yang hidup dan berdomisili dalam daerah 

tersebut. 

 Bahasa daerah tidak hanya dipakai 

untuk berkomunikasi bahkan semua jenis 

komunikasi digunakan seperti bertanya 

kepada sesama, sehingga dalam 

berkomunikasi memperlancar erat 

hubungan interaksi kepada keluarga atau 

kerabat.Berbicara salah satu anugerah dari 

Tuhan yang luar biasa. Namun banyak 

orang berpendapat bahwa berbicara adalah 

hal yang alamiah yang akan berkembang 

seiring bertambahnya usia. Sehingga mereka 

beranggapan tidak perlu belajar dan melatih 

keterampilan berbicara. Akibatnya banyak 

kita temui orang yang berbicara dengan 

seenaknya tanpa memikirkan apa isi, tujuan, 

maksud dan dampak dari bunyi 

pembicaraan tersebut yang membicarakan 

permasalahan bunyi bahasa dengan tidak 

memperhatikan bahasa yang khusus. 

Dengan kata lain kajian yang digunakan 

dalam bahasa menggunakan bahasa 

universal, seperti perubahan bentuk nomina 

sering disebut juga dengan kata benda.  

 Nomina dapat dilihat dari segi 

semantis, segi sintaksis dan segi bentuk. Dari 

dari semantis, nomina mengacu pada 

manusia, binatang, benda, konsep, atau 

pengertian. Dari segi sintaksis nomina 

mempunyai ciri-ciri yang predikatnya verba, 

nomina cenderung menduduki fungsi 

sebagai subjek, objek, atau pelengkap, 

nomina tidak dapat diingkarkan dengan 

kata tidak. Kata pengingkarnya ialah bukan. 

Nomina dapat dikatakan kata benda yang 

mengacu pada manusia, binatang, benda 

dan konsep atau pengertian. Nomina dari 

sintaksis sebagai perilaku nomina sebagai 

pembentuk frasa dan perilaku nomina 

sebagai pembentuk klausa. Jika dilihat dari 

bentuknya, nomina terdiri atas nomina dasar 

dan nomina turunan, contoh nomina dasar 

yaitu gambar, tahun, meja, pisau, rumah, 

tongkat, malam, kesatria, minggu, dan 

hukum sedangkan nomina turunan misalnya 

kebesaran diturunkan dari kata besar, tetapi 

pembesaran (proses, pembuatan atau cara 

membesarkan) dari verba turunan 

membesarkan. 

 Sebagai bahan perbandingan dan 

pertimbangan dalam penelitian terdahulu 

Laia (2023). Meneliti tentang kata tanya 
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dalam konstruksi interogatif dialek bahasa 

Nias Utara di Siwalubanua dan dialek 

bahasa nias selatan di Hilisataro Nandisa. 

Hasil penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa kata tanya yang digunakan dalam 

bahasa nias utara, hampir semuanya 

digunakan oleh masyarakat  desa 

Siwalubanua dalam berkomunikasi dengan 

sesamanya. Perbedaan terletak pada kata 

tanya,  yang digunakan misalnya kata tanya 

khususnya masyarakat di desa Siwalubanua 

mengucapkan kata tanya “heso” sedangkan 

masyarakat di desa Hilisataro Nandisa 

mengucapkan kata tanya “haega so”. Kata 

tanya yang digunakan dalam bahasa nias 

khususnya dialek utara  selatan, hampir 

semuanya digunakan oleh masyarakat desa 

Hilisataro Nandisa dalam menyampaikan 

seseatu hal untuk bertanya, tetapi khusunya 

kata yanya dialek utara memiliki ragam atau 

variasi tetapi dengan tujuan yang sama 

untuk bertanya kepada sesamanya. 

 Maretnita (2023). Meneliti tentang 

analisis pola kalimat dasar bahasa nias utara 

dialek tengah di desa Sifalago Susua 

Kecamatan Susua Kabupaten Nias Selatan: 

Kajian Sitaksis. Hasil penelitian ini adalah 

menunjukka bahwa dalam bahasa nias utara 

dialek tengah di desa sifalago susua, 

kecamatan susua, kabupaten nias selatan 

terdapat pola kalimat dasar yang diawali 

dari pola S-P, S-P,O, S,P-Pel, S-P-O-Ket, S-P-

O-Pel, S-Pel-Ket. P-S, P-S-Pel, P-SO, P-S-O-

Ket, P-S-Ket. P-S-Ket-Pel, Ket-S-P, Ket-S-P-

Ket-S-P-O, Ket-S-P-Pe, Ket-S-P-Pe. Maka 

disimpulkan bahwa dalam bahasa nias utara 

dialek tengah didesa hilifalago susua 

kecamatan susua kabupaten nias selatan, 

penggunaan pola kalimat dalam kalimat 

dasar bisa diawali oleh pola subjek, pola 

predikat dan pola keterangan. 

D. Penutup 

 Berdasarkan hasil perubahan bentuk 

nomina dalam kontruksi kalimat bahasa 

Nias Utara dialek tengah di Amandraya 

yaitu menunjukkan bahwa adanya 

perubahan kontruksi nomina yang 

digunakan dalam bahasa Nias Utara dialek 

tengah Amandraya. Perubahan bentuk 

nomina terjadi ketika kalimat tanya berubah 

bentuk menjadi kalimat perintah. Perubahan 

bentuk nomina yang didapat ialah sembilan 

belas kata yaitu (teu menjadi deu), (bȍrȍwa 

menjadi mbȍrȍwa), (asio menjadi nasio), (bowoa 

menjadi mbowoa), (sukhu menjadi jukhu), (bulu 

geu menjadi mbulu geu), (adulo menjadi gadulo), 

(kefe menjadi gefe), (tandrayamȍ menjadi 

dandrayamȍ), (towa menjadi dowa), (boto-boto 

menjadi mboto-boto), (bȍra menjadi mbȍra), (tuo 

menjadi cuo), (figa menjadi wiga), (gabo menjadi 

kabo), (sabu menjadi jabu), (sikhȍ menjadi jikhȍ), 

(ana’a menjadi gana’a), (tambȍyȍ menjadi 

dambȍyȍ), (sekhula menjadi jekhula). 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disajikan diatas, 

peneliti menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Hendaknya temuan penelitian ini 

menjadi bahan perbandingan kepada 

peneliti selanjutnya. 
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2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan 

dapat memberi tambahan wawasan baru 

dalam bidang ilmu sastra Indonesia 

khususnya perubahan bentuk nomina 

dalam kontruksi kalimat bahasa Nias 

Utara dialek tengah di Amandraya. 

3. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan baru dalam perubahan 

bentuk nomina dalam kontruksi kalimat 

bahasa Nias Utara dialek tengah di 

Amandraya. 
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